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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan agar peserta didik
atau siswa dapat mencapai tujuan.’ Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah
transformasi pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan
penyempurnaan semua potensi manusia. Pendidikan tidak mengenal ruang
dan waktu, artinya pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa
dilakukan di mana saja dan kapan saja asalkan manusia itu mau dan mampu
melakukan proses pendidikan.? Karena itu pendidikan merupkan modal bagi
setiap manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya menjadi lebih baik.

Dalam pelaksanaan pendidikan itu sendiri, guru merupakan salah satu
komponen yang harus ada. Guru sangat menentukan keberhasilan peserta
didik terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru yang
baik harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran
dikelas. Proses belajar mengajar yang baik harus didahului dengan persiapan
yang baik, tanpa persiapan yang baik sulit rasanya menghasilkan
pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebelum

mengajar menyusun perencanaan atau perangkat pembelajaran®.
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Demikian halnya dengan evaluasi, sangat berpengaruh terhadap
komponen-komponen yang lain. Seperti, kecerdasan yang dimiliki seorang
siswa, sikap yang dilakukan oleh siswa dapat diukur dengan adanya evaluasi
yang sudah disusun secara sistematis oleh guru mata pelajaran. Evaluasi
merupakan suatu proses merencanakan guna memperoleh informasi atau data;
berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.”

Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan.” Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan dengan
rancangan dan frekuensi yang memadahi dan berkesinambungan, serta
diadministrasikan dengan baik.

Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi akan dipengaruhi pula oleh
keberhasilan evaluator dalam melaksanakan prosedur evaluasi. prosedur yang
dimaksut adalah langkah-langkah pokok yang harus ditempuh dalam kegiatan
evaluasi. Dalam literatur evaluasi banyak dijumpai prosedur evaluasi sesuai
dengan pandangannya masing-masing. Namun, sekalipun ada perbedaan
langkah, bukanlah suatu yang prinsip karena prosedur intinya hampir sama.
prosedur pengembangan evaluasinya terdiri atas : (1) perencanaan evaluasi,
yang meliputi analisis kebutuhan, merumuskan tujuan evaluasi, menyusun
kisi kisi, mengembangkan draf insturmen, uji coba dan analisisi, merevisi dan

menyusun instrumen final (2) pelaksanaan evaluasi dan monitoring (3)
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pengolahan data dan analisis (4) pelaporan hasil evaluasi dan (5) pemanfaatan
hasil evaluaisi. Disamping itu baik buruknya evaluasi ada ditangan evaluator,
yaitu guru yang melaksanakan proses pembelajaran dalam suatu bidang
studi/mata pelajaran atau tim khusus yang dibentuk untuk melakukan evaluasi
progam pembelajaran secara  keseluruhan. Artinya, guru harus
bertangungjawab juga dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Tanggung
jawab tersebut dapat ditunjukkan dengan melaksanakan prosedur prosedur
evaluasi yang baik.®
Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai dengan apa
yang direncanakan. Hal ini di maksutkan agar hasil yang diperoleh dapat
lebih maksimal. Namun, banyak juga orang yang melaksanakan suatu
kegiatan tanpa perencanaan yang jelas sehingga hasilnya pun kurang
maksimal. Oleh sebab itu, seorang evaluator harus dapat membuat
perencanaan evaluasi dengan baik. Langkah pertama yang perlu dilakukan
dalam kegiatan evaluasi adalah membuat perencanaan. Perencanaan ini
penting karena akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan
mempengaruhi  keefektifan prosedur evaluasi secara menyeluruh.
Implikasinya adalah perencanaan evaluasi harus dirumuskan secara jelas dan
spesifik, terurai komprehensif sehingga perencanaan tersebut bermakna
dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. Melalui perencanaan
evaluasi yang matang inilah kita dapat menetapkan tujuan-tujuan tingkah

laku (behavioral objektive) atau indikator yang akan dicapai, dapat
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mempersiapkan pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan serta
dapat menggunakan waktu yang tepat.

Sebelum melakukan perencanaan tersebut perlu diadakannya analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan adalah suatu proses yang dilakukan oleh
seseorang untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan skala prioritas
pemecahannya.” analisis kebutuhan merupakan bagian integral dari sistem
pembelajaran secara keseluruhan. Karena melalui analisis kebutuhan inilah,
evaluator akan memperoleh kejelasan masalah dalam pembelajaran sehingga
dapat memberikan rekomendasi kepada pembuat atau penentu kebijakan
apabila belum mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Setiap pembelajaran memiliki tujuan untuk peserta didik, baik dari segi
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan),
seperti halnya pada pembelajaran fikih. Secara etimologi, fikih adalah (a&4
artinya paham), seperti pernyataan: saya paham pelajaran itu. Sedangkan
menurut terminologi, fikih pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan
yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, akhlak, maupun
amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti Syari’ah Islamiyah yaitu
pengtahuan tentang hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang
telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci.?

Mata pelajaran fikih adalah bagian dari disiplin ilmu agama Islam yang
mempunyai tujuan fungsional dengan nilai dan moral Islam. Hal tersebut

menguatkan bahwa pembelajaran fikih sangat berkepentingan untuk
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memfungsikan atau mengaktualisasikan nilai-nilai moral dalam proses
pendidikan. Mata pelajaran fikih memegang peranan penting, karenanya
dapat dikatakan bahwa semakin banyak pengalaman agama yang diterima
manusia, maka dalam kehidupannya akan merasakan pentingnya agama
dalam setiap tingkah laku ataupun perbuatan.

Dari paparan diatas dapat dipahami bahwa evaluasi dalam
pembelajaran fikih memiliki peranan penting dalam mengukur kemajuan
dan perkembangan peserta didik khususnya dalam bidang keagamaan.
Evaluasi memiliki andil yang cukup besar dalam proses belajar mengajar.
Maka dari itu sekolah berusaha mengadakan dan memaksimalkan efektifitas
belajar untuk mencapai sebuah tujuan dengan jalan merencanakan dan
mengorganisasikan pengalaman belajar, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun sikap dari peserta didik.

Pengalaman belajar yang didapat oleh siswa tidak lepas dari campur
tangan lembaga dan kurikulum yang dipakai. Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.®

Pendidikan di Indonesia saat ini telah menyetarakan kurikulum yang
dipakai dalam semua jenjang pendidikan, yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum
2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, tematik integratif,

menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk mendorong peserta didik atau
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siswa, mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau
mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa
memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan lebih baik (kreatif,
inovatif, produktif).*

Dalam kurikulum 2013, pendidikan difokuskan pada kompetensi dan
karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, sikap yang
dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap
konsep yang dipelajarinya.'* Dalam pendidikan Kkarakter ini diharapakan
peserta didik dapat memiliki budi pekerti, sifat, maupun kebiasaan yang
bernilai unggul sehingga melahirkan generasi muda yang handal dan
berpendidikan.

Penelitian ini penulis lakukan di MAN 2 Tulungagung. Dikarenakan
MAN 2 Tulungagung merupakan sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum 2013, yang dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran guru
membuat perencanaannya terlebih dahulu. Dan dalam merencanakannya
guru membuat instrumen penilaian berdasarkan seberapa tercapainya Ki,
KD, indikator maupun tujuan pembelajaran. Dan dalam pelaksanaannya
tetap memperhatikan tujuan pembelajaran untuk peserta didik, baik dari segi
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan),

hal tersebut dimaksutkan supaya dalam proses penilaian guru bisa
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membedakan tujuan tersebut berdasarkan kompetensi dan karakter peserta
didik yang meliputi aspek sikap spiritual dan soaial, pengetahuan serta
keterampilan, khususnya pembelajaran fikih. Maka dari itu guru dalam
merencanakan evaluasi tersebut harus mengetahui kompetensi yang dimiliki
peserta didik tersebut bukan pada segi kognitif saja, melainkan juga dari segi
sikap maupun keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
materi yang diajarkan oleh guru. Sehingga penilaian yang direncanakan guru
tersebut lebih mengena kepada diri peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, dan pentingnya evaluasi dalam
pembelajaran fikih, dalam merencanakannya yaitu dengan cara menentukan
tujuan, mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, menyusun Kisi-Kisi,
mengembangkan draf instrumen, serta merevisi dan merakit soal. Sehingga
peneliti  tertarik untuk mengangkat judul "Perencanaan Evaluasi

Pembelajaran Fikih pada Kurikulum 2013 di MAN 2 Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berangkat dari konteks penelitian yang telah di kemukakan, maka
penulis membuat fokus yang di teliti sebagai berikut:
1. Bagaimana guru menentukan tujuan penilaian dalam perencanaan
evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN 2

tulungagung?



Bagaimana guru mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar dalam
perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN
2 tulungagung?

Bagaimana guru menyusun Kkisi-kisi dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN 2 tulungagung?
Bagaimana guru mengembangkan draf instrumen dalam perencanaan
evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN 2
tulungagung?

Bagaimana guru merevisi dan merakit soal dalam perencanaan evaluasi

pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN 2 tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana guru menentukan tujuan penilaian dalam
perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN
2 tulungagung.

Untuk mengetahui bagaimana guru mengidentifikasi kompetensi dan
hasil belajar dalam perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada
kurikulum 2013 di MAN 2 tulungagung.

Untuk mengetahui bagaimana guru menyusun Kisi-kisi dalam
perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN
2 tulungagung.

Untuk mengetahui bagaimana guru mengembangkan draf instrumen
dalam perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di

MAN 2 tulungagung.



5. Untuk mengetahui bagaimana guru merevisi dan merakit soal dalam
perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum 2013 di MAN

2 tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
Beberapa kegunaan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan
khazanah keilmuan, sebagai bahan referensi atau rujukan, dan pustaka
pada perpustakaan IAIN Tulungagung.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam
meningkatkan mutu dan SDM serta sebagai bahan acuan untuk
menentukan kebijakan dalam merencanakan evaluasi pembelajaran
selanjutnya di MAN 2 Tulungagung.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan
tambahan sumber informasi dan referensi guru untuk meningkatkan
profesionalisme pendidik dan menambah pengetahuan dalam

merencanakan evaluasi pembelajaran di MAN 2 Tulungagung.
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c. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif khsusnya yang
berkenaan dengan perencanaan evaluasi pembelajaran fikih pada

kurikulum 2013 di MAN 2 Tulungagung.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam memahami judul skripsi

“Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Fikih pada Kurikulum 2013 di MAN 2

Tulungagung” ini, perlu kiranya peneliti memberikan beberapa penegasan

sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. Perencanaan

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Ely (1979) mengatakan bahwa perencanaan itu pada dasarnya adalah
suatu proses dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan

hasil yang diharapkan.

. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatife-alternatif keputusan. Sesuai dengan pengertian tersebut

maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses

hal. 23
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yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data,
berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu
keputusan.®® Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif
antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan
lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan
terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas maupun di luar
kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk menguasai
kompetensi yang telah ditentukan.™
c. Fikih

Secara etimologi, fikih adalah (s¢&!) artinya paham), seperti
pernyataan: saya paham pelajaran itu. Sedangkan menurut
terminologi, fikih pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan yang
mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, akhlak, maupun
amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti Syari’ah Islamiyah yaitu
pengtahuan tentang hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia
yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang
terperinci. ™

d. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 adalah  kurikulum yang melakukan

penyederhanaan, tematik integratif, menambah jam pelajaran dan
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bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih
baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh
atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran dan
diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan
pengetahuan lebih baik (kreatif, inovatif, produktif).®
2. Penegasan Operasional

Berdasarkan judul penelitian “Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Fikih

pada Kurikulum 2013 di MAN 2 Tulungagung”, secara operasional

maksudnya mendeskripsikan bagaimana guru fikih MAN 2 Tulungagung

membuat perencanaan evaluasi pembelajaran yang terdiri dari enam

langkah, yaitu dengan cara menentukan tujuan penilaian, mengidentifikasi

kompetensi dan hasil belajar, menyusun Kisi-kisi, mengembangkan draf

instrumen, uji coba dan analisis soal, serta merevisi dan merakit soal.

F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3
bagian yaitu, bagian bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian
awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman
sampul depan judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan

abstrak.
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BAB | Pendahuluan, terdiri dari: Konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, keguanaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, terdiri dari: Deskripsi teori yang meliputi
(pengertian tentang perencanaan evaluasi pembelajaran, pengertian tentang
menentukan tujuan penelitian, pengertian tentang mengidentifikasi
kompetensi dan hasil belajar, pengertian tentang menyusun Kisi-Kisi,
pengertian tentang mengembangkan draf instrumen, dan pengertian tentang
revisi dan merakit soal, pengertian tentang fikih, serta pengertian tentang
kurikulum 2013), penelitian terdahulu.

BAB |1l Metode Penelitian, terdiri dari: Rancangan penelitian, jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-
tahap penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari: Deskripsi data dan temuan
penelitian.

BAB V Pembahasan dan Analisis hasil penelitian

BAB VI Penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran

Bagian akhir yang terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran
yang terdiri dari: pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi,
deskripsi lokasi penelitian, surat permohonan izin penelitian, surat, kartu

bimbingan, foto-foto dokumentasi, serta biodata penulis.



